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A.

PENDAⅡULUAN

A. Latar Balakang PenciPtaan

Kebudayaan adalah salah satu sumber utama dari sistem tata nilai yang

dihayati dan dianut seseorang, kemudian untuk membentuk sikap mental dan pola

pikir sesorang itu, ditentukan oleh kelompok masyarakat lingkungan. Sikap mental

itu mempengaruhi dan membentuk pola tingkah laku dalam berbagai aspek

kehidupan yang pada gilirannya melahirkan sistem budaya- Secara umum suatu

kelompok masyarakat adalah berbuat, berfikir dan merasa oleh masyarakat itu

,""*i turun-temurun yang berhubungan dengan sistem tata nilai yang dihayati

atau dianut.

Kebudayaan itu sendiri terdiri dari gagasan-gagasan dan simbol-simbol

serta nilai-nilai dari karya manusia dan pelakunya. Manusia sebaga,i makhluk yang

mempunyai otak cerdas, tak akan pernah merasa puas dengan hasil karyanyq

sehingga mereka berusaha untuk menciptakan bentuk-berrtuk baru sesuai dengan

kemampuan dan imajinasi (Desmaward\ 1992: l).

Dari ketidak puasan itu, mereka mempunyai beberapa hasrat, salah satu

hasrat yakni menandai perseorangannya disertai rasa keindahan yang

menimbulkan kesenian, dapat dikatakan bahwa kesenian merupakan bahagian dari

kehidupan manusia itu sendiri atau kehidupan secara kelompok.

Perubahan sosial dan budaya sekalipun dapat dibedakan namun dalam

uraian sulit untuk dipisahkan. Perubahan, sosial lebih mengacu pada perubahan

struktur, sedangkan perubahan budaya lebih berorientasi perubahan sistem berpikir

masyarakatnya.. Mengingat kehidupan manusia berselimut dalam buday4maka

kebudayaan itu sendiri diciptakan dan dikembangkan dalam kehidupan sosial.



Karena itu perubahan kebudayaan bukanlah sesuatu yang perlu ditangisi ataupun

dicegah. Perubahan budaya harus dicermati dalam kerangka pemenuhan

kebutuhan dari masyarakat itu sendiri, jadi perubahan kebudayaan akan senantiasa

berjalan, seiring dengan perubahan sosial sendiri.

Perubahan dalam kesenian adalah bagian dari perubahan budaya yang

berciri estetik, adanya perubahan kesenian harus dipandang dalam tinjauan yang

lebih luas, yakni adanya perubahan pada lingkungan masyarakatnya. Hal ini

didasarkan atas pandangan, kesenian diciptakan dan dikembangkan oleh manusia

dalam kerangkan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam kenyataannya tidak

semua kesenian harus dirubah bilamana dipandang masih dapat berfungsi dalam

kehidupan mereka. Sebaliknya ketika kesenian itu menjadi "beban" bagi

masyarakatnya, maka kesenian itu akan dirubah (dimodiJikasD bahkan sampai

ditinggalkan

Kemajuan teknologi mgdern dalam dewasa ini tidak bisa dihindarkan,

banyak hal yang terjadi dalam masyarakat terutama tatanan nilai yang selama ini

dianut oleh masyarakat, seperti yang dikatakan Rustopo (2002: 16l-162); '?roduk

teknologi modern memang tidak dipungkiri, telah "membahagiakan- petani. Akan

tetapl mungkin tanpa disadari oleh para petanl bahwa hal itu telah menimbulkan

ekses yang cukup signifftar-aplikasi teknologi modern dikalangan masyarakat

petani, sedemikian rupa telah mengubah sikap mental dan perilaku masyarakat

petani--apakah hal ini berpengaruh juga terhadap sikap atau kehidupan

berkesenian masyarakat petani".

Kesenian tradisional pada hakikatnya adalah kesenian yang lahir, hidup

dan berkembang bersama masyarakat bersangkutan. Kesenian Tradisional itu

merupakan bahagian yang selalu dipelihara oleh masyarakat seperti yang

dikemukakan oleh Mursal Esten; "Kebiasaan turun-temurun sekelompok

masyarakat yang bersangkutan...didalam tradisi diatur bagaimana manusia



berhubungan dengan manusia lain, atau satu kelompok manusia yang lain

bagaimana manusia betindak terhadap lingkungan dan bagaimana manusia dengan

alam yang lain" (1983: 11).

Kesenia-n yang merupakan perwujudan gagasan dan perasaan seseorang,

tidak pernah bebas dari masyarakat dan kebudayaan dimana seseorang dibebaskan.

Karena disanalah proses sosialisasi dan internalisasi seseorang berlangsung,

termasuk penarurman nilai-nilai keindahan. Selanjutnya dengan eratnya hubungan

antara kesenian dan masyarakat, terciptanya kesenian berbagai fungsi dan

penggunaan dalam diri pribadi seniman (pencrpa) maupun masyarakat. Karenanya

kesenian tidak akan pernah lahir dan berkemabang jika tidak ada berfungsi bagi

masyarakat.

Nagari Salayo Kabupaten Solok yang merupakan bagian dari salah satu

daerah yang ada di Sumatera Barat yang memiliki bermacam ragam kesenian

tradisional, salah satu kesenian yang menarik dan menjadi perhatian bagi

komponis adalah kesenian Ratok llau, vriknya kesenian Ratok Ilou ni tidak

terdapat pada daeratr lainnya di Minangkabau dan kesenian ini sudah termasuk

langka.

Kesenian Ratok Ilau ni sampai saat sekarang tidak dapat diketahui secara

pasti sipa penciptanya. Menurut keterangan dari informarU asai-usul kesenian

Raloh Ilau iri, pada masa dahulunya Nagari ini dimainkan oleh para pemuka

masyarakat yaitu kaum para Datuak.

Kesenian Ratoh Ilau sebagai sebuah seni pertunjukan merupakan

ungkapan kreativitas masyarakat pendukungnya. Sebagai produk budaya, seni

pertunjukan tersebut tumbuh berdasarkan kepentingan kelompok dan bukan

berdasarkan perkembangan individu. Dalam budaya sepeti itu individu

mempunyai keterikatan dengan kelompok dan berekspresi menurut aturan-aturan

yang di tetapkan secara bersama. Bisa saja dalam penciptaan ide dasar bersumber



dari seorang seniman, namun setelah menjadi karya seni biasanya masyarakat

meng-claim sebagai milik bersama (Kayanr,l981: 39). Hal ini di mungkinkan

karena sesuai dengan sifat ketradisiannya, bahwa masyarakat tradisional tidak

memerlukan penonjolan nama pribadi, sebagai bentuk-bentuk kesenian tersebut

tidak di ketahui siapa penciptanya (anonim). Konsep kepemilikan yang demikian

itu merupakan ciri dari kehidupan masyarakat tradisional, disebut sebagai "little

community" atau komuniti kecil (Redfield dalam Koentjaraningrat, 1990: 139 ).

Nagari Selayo yang letaknya yang bersebeldhan dengan Kotamadya Solok ternyata

memiliki berbagai bentuk kesenian unik. Bentuk budaya atau seni pertunjukan

tersebut seperti silat, randar" tari piring, dan Ratok Ilaru karena kehadiran tari

Raloh Ilau masthberfungsi di tengah masyarakat pendukungnya.

Kehidupan kesenian yang lainnya kurary berkembang dan kurang

mandapat perhatian dari masyarakat. Apalagi kesenian randai harrrpir tidah pernah

lagi ditampilkan, sebab kurangnya minat para pemuda untuk mempelajari randai.

Randai merupakan bentuk teater ralryat llinangkabau yang di lakukan dalam

bentuk lingkaran. Jika ada pemain randai hanyalatr terdiri dari orang tua-tua, itu

pun sudah banyak yang tidak kuat lagi memainkannyq bahkan telah ada yang

meninggal dunia.sampai saat sekarang belum ada generasi penerus yang berminat

mempelajari randai tersebut. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Kusmayati

(2002:5) bahwa seni petunjukan- tertentu memperlihatkan bahwa sebagian besar

para pelakunya adalah orang dewasa saja atau dapat dikatakan orang-orang yang

sudah relatiftua.

Semakin kurangnya minat masyarakat rnempelajari Rotok Zaz semakin

mennrun kondisi kehidupan kesenian Roloh llau dalam masyarakat Nagari Selayo.

Sampai sekarang hampir seluruh kesenian yang terdapat di Nagari Selayo,

permainanya terdiri dari orang tua saja. Kenyataan ini juga terlihat pada kesenian

Balota hampir 90 persen telah berumur 40 tahun ke atas. Hanya saja dalam



kesenian Ratok Ilau walaupln penerinya terdiri dari yang sudah berumur tu4

tetapi tetap mempunyai semangat yang tinggi, karena menurut mereka kesenian

Balota sangat terkait dengan pembentukan nagarinya sendiri, sehingga mereka

tetap berusaha mempertahankannya. Oleh sebab itu perlu perhatian khusus dari

pendukung dan para pemimpin dalam nagari bagaimana cara memotivasi

masyarakat agar lebih meningkatkan kesadarannya untuk mengembangkan serta

melestarikan kesenian daeralr, agar tidak hilang ditelan masa, terutama sekali pada

generasi riruda sebagai generasi penerus yang dapat mempertalrankan budaya

daerah. Walaupun minat ada untuk mempelajari tetapi tidak sepenuhnya atau

kurang bersemangat itu pun terdiri dari jumlah yang relatif rendalu bahkan mereka

juga tidak berani ikut secara langsung,hanya berani mencoba di luar tempat latihan

dan d luar tempat prtunjukan atau di sasaran.

Sebuah kesenian akan berfungsi dan berkernbang di tengah kehidupan

masyarakatnya apabila masih dibutuhkan oleh masyarakatnya. Di nagari Bukit

Bais sampai sekarang kesenian Balota tetap berfungsi bagi masyarakatnya sebagai

hiburan, sesuai dengan perkembangan masyarakat fungsinya tidak lagi untuk

upacara meminta hujuru tetapi sudah ditampilkan setiap ada upcara. Dalam hal ini

Soerdasono (1985: 17) mengemkakan bahwa seni budaya sebagai ekspresi

perasaan manusia merupakan kebutuhan yarLg berkembang sesuai dengan

perkembangan kehidupan manusia dan lingkungan.

Seni penunjukan kesenian Rotoh llau walarpun fungsinya berubah, tetapi

alam kesenian tersebut tetap mempunyai nilai-nilai budaya yang sangat berharga,

karena di dalamnya terkandung ajaran-ajaran serta nilai-nilai untuk masayarakat,

agar mereka tidak melanggar aturan adat yang telah disepakati bersama oleh

masyarakat yang terdapat dalam Nagari Selayo. Selain itu kesenian Ratok llau

juga dapat mengingatkan kembali kepada masyarakat Nagari Selayo terhadap

peristiwa sesorang yang meninggalkan keluarga sanak famili diperantauan.



Disisi lain kesenian Rotoh llau juga sebagai identitas masyarakat yang

merupakan kebanggaan bagi masyarakat sebagai pendukung kesenian. Karena

semenjak mulai hadirnya kesenian Balota sampai sekarang masyarakat sangat

bangga memiliki kesenian ini. Permasalahan budaya tidak dapat dipisahkan dari

masyarakat, sebab budaya tersebut merupakan hasil produksi yang dimiliki oleh

masayarakat sebagai pendukungnya. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh

Koentjaraningrat (1992: 5) bahwa kebudayaan terdiri dari beberapa wujud yaitu:

(1) kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ise-ide, gagasan, nilainilai, norma-

norma, peraturan dan sebagainy4 Q) kebudayaan sebagai suatu kompleks

aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, (3) kebudayaan

sebagai benda-benda hasil karya manusia

Hasil karya manusia yang diwujudkan dalam bentuk kesenian menjadi

penting, sebab seni tersebut merupakan symbol yang menunjukkan identitas dari

masyarakat pendukungnya serta dapat pula mewakili keberadaan sebagai

pendukungnya secara kolektif. Dengan demikian keberadaanya tidak hanya

merupakan bentuk penyataan seni, tetapi juga sebagai manifestasi kehidupan

masyarakat pendukungnya atau ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendiri

(Kayam l98l:52).

Akibat semakin longgarnya kesetiaan masyarakat terhadap kesenian

tradisional dan nilai-nilai yang berlaku maka kehidupan kesenian tersebut senrakin

terancam keberadaannya ditengah masyarakat pendukungny4 kesenian tradisional

itu mulai kehilangan penikmatnya, karena kemajuan teknologi komunikasi yang

begitu pesat merasuk dalam masyarakat dan ini merubah sikap masyarakat dalam

pandangannya terhadap kesenian tradisional.

Garapan ini hanya menggambarkan suasana terjadinya Ratok Ilau oleh

masyarakatnya sangat berarti kehadiran kesenian ini ditengah masyarakat

pendukungnya, sambil menjalankan adat dan agama yang serba alami. Dengan



masuknya arus informasi dan teknologi modern dalam masyarakat, semuanya

menjadi berubah. Dari perubahan sikap ini memberi inspirasi bagi komponis untuk

mengambil kesenian Ratok llau sebagai penggarapan karya "Ratok".

Bergesernya nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat sekarang ini tentu

tidak terlepas dari persoalan menyeltrruh dari tatanan kehidupan itu sendiri.

Kondisi hidup yang tidak diharapkan oleh seluruh kita ini, tentu butuh solusi yang

tepat dalam menanganinya. Kekhawatiran makin terjadi saat ini, dalam masyarakat

nilai kesatuan, kebersamaan, gotong-royong, dan toleransi mulai diabaikarU ini

menandakan pudarnya harmoni pengikat ftNa kegotong-royongan tersebut.

Sekarang banyak masyarakat yang tidak mengenal lagi jati diri dan keberadaan

ditengah-tengah kehidupan masyarakatnya.

Fenomena yang terjadi dalam masyarakat Nagari Selayo sekarang ini,

menjadi perhatian saya untuk bisa mengekspresikan suatu bentuk karya sebagai

gagasan pokok komposisi. Dalam hal ini saya ingin bicara dan mencoba

mengembalikan konsep "kegotong-royongan'? dalam kehidupan masyarakat,

karena bagaimanapun juga sifat individualitas yang berkembang pada saat

sekarang ini tidak lagi berada dalam tataran esensi "gotong-royong" itu sendiri, ini

tercermin dalam bentuk kesenian Ratok llau,

Dari ide penggarapan kompositorisnya saya tidak berbicara mengenai

jalannya peristiwa-peristiwa bunyi untuk mengungkapkan atau menipisnya nilai-

nilai dalam seni tradisional. Akan tetapi memberikan salah satu penawaran dalam

bahasa bunyi untuk mengungkapkan spiritualias Ratok llou tersebut. Secara

fundamental saya berasumsi bahwa menyikapi fenomena di atas dengan peristiwa

bunyi, secara ideal dapat dielaborasikan melalui embrio musik tradisi dan barat

pemikiran saya dalam melihat fenomena tersebut.

Bergesernya nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat sekarang ini tentu

tidak terlepas dari persoalan menyeluruh dari tatanan kehidupan itu sendiri.



Kondisi hidup yang tidak diharapkan oleh seluruh kita ini tentu butuh solusi yang

tepat dalam menanganinya. Kekhawatiran makin terjadi saat ini dalam masyarakat

nilai kesatuan, kebersamaan, gotong-royong, dan toleransi mulai diabaikan, ini

menandakan pudarnya harmoni pengikat rasa kegotong-royongan tersebut.

Sekarang banyak masyarakat yang tidak mengenal lagi jati diri dan keberadaan

ditengah-tengah kehidupan masyarakatnya.

B. Tujuan Penciptaan

Karya musik "Ratok" dicipakan untuk memperkaya seni budaya dalam

masyarakat Minangkabau umumnya dan pada masyarakat Nagari Selayo pada

khususnya, serta memperlihatkan suatu ekspresi individual dalam penggarapan

musik pada nuansa kebaruan.

Suatu pekerjaan yang dilalcukan teirfir mempuryai tu]uan yang ingin

dicapai, demikian juga dengan kay1a musik o'Ratok" ini antara lairr:

1. Penciptaan Komposisi musik yang kreatif dan inovatif.

Z. Membangkitkan rasa cinta saya terhadap seni tradisional umumnya dan

kesenian Ratok l/az khusunYa.

3. Mendorong saya untuk melihat lebih jauh tentang konsep kesenian

tradisional.

4. Untuk pemicu kreativitas bagi saya dalam pencipaan karya musik dengan

idiom-idiom baru tanpa meninggalkan elemen dasar tradisional.

5. Memahami sikap dan tingkah laku masyarakat bahwa peralatan yang ada

dalam lingkungan kita bisa dijadikan alat ungkap gntuk karya musik.

6. Komposisi ini lebih menekankan kepada bentuk alami yang ada dalam

kehidupan masyarakat, serta mengatisipasi derasnya teknologi modern

dalam kehidupan masYarakat.



7. Salah satu bentuk dan usaha pengembangan kesenian tradisional yang

dimiliki oleh masyarakat, agar kesenian tersebut mempunyai "roh baru"

dalam perkembangan kebudayaan dewasa ini.

C. Manfaat Penciptaan

Manfaat yang diharapkan dari pencipaan karya "Ratok" ini antara lain:

Agar dapat memberi suasana baru dalam suatu pertunjukan kesenian

tradisional.

Dapat merangsang pertumbuhan dan pemeliharaan kesenian tradisional

pada umumnya dan kesenian Ratoh llau pada khususnyq yang merupakan

kekayaan seni budaya bangsa.

Secara bertatrap men3adikan daerah Nagari Selayo sebagai salah wadah

pembinaan dan pengembangan kesenian tradisional.

Pencipaan Kar-va Musik Nusantara diharapkan bisa bermanfaat dalam

rangka mengembangkan disiplin pencipaan karya musik di Indonesia.

Sebagai fakta untuk melihat perkembangan budaya musikal yang dinamis.

6 Setth banyak dk∝ ahui kebudayaan suatu IInsys、 血 a semakh

banyah pula kita ketahui kebudayaannya. Dengan semakin banyak

IIlengetahui kebudayaan suatu― y賀導誠 mよa Semttin banyak pula

diketatrui pola-pola kebudayaan manusia.

7. Diatrarpakan dapat berguna untuk para seniman dan guru kesenian dalam

meningkatkan kemampuan pengembangan kreativitas dalam berkarya.

D. Gagasan Penciptaan

Tiap-tiap pekerjaan yang dilakukan oleh manusia merupakan sesuatu yang

mencerminkan atau menggambarkan keadaan dalam dirinya. Pekerjaan yang

direncanakan atau tidak terencana, baik atau buruk sifatnya, berat dan ringan

2.

3.

4.

5。



ukurannya yang selalu ditemukan dalam kehidupan, nantinya diharapkan

mendapat hasil maksimal.

Komposisi musik sebagai salah satu hasil kreativitas seni, selalu

mengalami perubahan dan perkembangan dari waktu ke waktu. Hal ini tidak dapat

dipungkiri karena kreasi seni bersifat dinamis sesuai dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan perkembangan kebutuhan masyarakat sebagai kosumsi seni.

Untuk itu pula seorang seniman yang berkreativitas langsung dalam memproduksi

karya seni, selalu dituntut mengembangkan untuk merekfleksikan pengalaman,

pengetahuan dan imajinasinya ke dalam karya seninya yang mengacu pada realita

kehidupan masyarakat.

Seorang pencipa musik berkarya untuk memenuhi desakan batin dan

_menciptakan wujud baru yang merupakan hasil tanggapan terhadap pengalaman

hidup riari seorang pencipta. Bagaimana seorang pencipa musik mengembangkan

potensi kreatifitasnya yang dipenuhi oleh lingkungan di mana seorang pencipta

musik tinggal dan berinteraksi. Lingkungan membentuk dan mempengaruhi sifat

dan kepribadian pencipa dalam menuangkan karyanya.

Kesenian tradisional yang merupakan idiom-idiom dasar dalam

penggampan komposisi baru, perlu ketegasan dalam memehami ciri-ciri kesenian

tradisional seperti apa yang dikemukakan Mustopo; ciri yang dianggap menonjol

dalam kesenian tradisional adalatr, karya musik itu berkembang dalam satu

komunitas, menggambarkan kepribadian komunal, menyuarakan sernangat dan

spirit kebersamaan komunitas yang bersangkutan, senantiasa berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari anggota komunitas, sifatnya fungsional (1983: 67).

Karya ini terinspirasi dari bentuk kesenian Ratok Ilou dalam aktifitas

masyarakat Nagari Selayo, karena latar belakang kehidupan masyarakatnya tidak

luput dari lingkungan dimana ia bertempat tinggal. Keadaan lingkungan dan alam

dapat mempengaruhi pola kerja masyarakatnya, karena pekerjaan bagi masyarakat



Nagari Selayo seperti bertani atau berladang dan mencari kayu dihutan yang

dilakukannya sebagai sumber kehidupan.

Untuk memberi warna baru pada musik yang akan digarap komponis

mencoba berimajinasi melalui eksperimen terhadap efek bunyi (alat) dari bentuk

aktivitas masyarakat, serta bentuk kegiatan melakukan hukuman bagi masayarakat

yang melakukan kesalahan, serta menggabungkan beberapa jenis alat musik

Minangkabau yang diperlukan untuk mendukung karya musik ini.

Untuk mewujudkan suatu karya seni yang dapat diterima oleh penikmat,

tentunya karya seni tersebut harus disesuaikan dengan tingkat kemajuan ilmu

pengetahuan dan perkembangan kebutuhan masyarakat. Karya seni yang bersifat

individual, tidak dapat terlepas dari sifat-sifat dasar pencipaan dari karya seni itu

sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Liang Gie; "Sifat dasar dari sebuah karya

seni yang sejati senantiasa kreatie ini berarti bahwa seni sebagai rangkaian

kegiatan manusia selalu mencipakan realita baru, yakni sesuatu apapun tadinya

yang belum terdapat atau terlintas dalam kesadaran seseorang (1978: 80).

Dalam penyusunan gagasan musikal, mengambil konsep pola kehidupan

dan aktifitas Ratok llau pada masyarakat Nagari Selayo, terkait dengan perubahan

sosial, perubahan alarn Karya musik ini digarap dengan ide pengolahan pelahiran

ritem-ritem pada materi bunyi yang diproduksi oleh media yang dibuat, seperti,

wood block, jenis perkusi (membran), gitar, keyboard dan lain sebagainya. Hasil

bunyi yang ditimbulkan oleh berbagai alat ini dijadikan untuk mengekspresikan

aktifitas Rotok 17az keseharian masyarakat Nagari Selayo.

Penyusunan ruumg dan waktu menjadi suatu dinamika untuk garapan

materi-materi bunyi, bentuk ini memungkinkan untuk memberi warna baru dalam

disain yang lebih variatif.



E. Penciptaan

Tulisan ini merupakan suatu usaha eksplotratif deskriptif yang lebih dari

observasi subjektif Penelitian yang bersifat eksploratif (menjelajah) ini

dimaksudkan sebagai usaha untuk menambah dan memperdalam pengetahuan

tentang kesenian tradisional yang tumbuh dan berkembang di daerah nagari

Selayo. Selain itu sekaligus pula berusaha menemukan idiom-idiom yang

mendasar dalam kesenian tersebut. Dalam mewujudkan karya ini, yang dijadikan

objek penelitian adalah kegiatan masyarakat dan kesenian Ratok llau yang ada di

nagari Selayo. Dengan demikian melalui pengamatan secara langsung lingkungan

secara fisik terhadap aktivitas masyarakat dalam melakukan pertanian serta

kesenian Rolok llau,yang dimiliki masyarakat. Untuk keperluan penciptaan karya

dalam penelitian ini saya membagi dua katagori sistem kerja yaitu:

a. Kerja Lapangan (Field Work)

Tujuan dari kerja lapangan ini adalah untuk memperoleh dan mempelajari

data secara maksimal tentang latar belakang perilaku sosial yang berkaitan dengan

aspek aktivitas masyarakat. Kerja lapangan ini meliputi observasi, wawancara dan

pengamatan. Obsenasi dilakukan adalah untuk mencermati kegiatan-kegiatan

masyarakat, serta meninjau lokasi objek yang akan dijadikan sasaran penelitian.

Dalam observasi tersebut penulis juga ikut kegiatan-kegiatan yang dilakr*an oleh

masyarakat seperti pergi ke hutarl menangkap ikan dan duduk-duduk di Lapau,

agar penulis bisa menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Nagari Selayo

tersebut. Wawancara, dilakukan untuk memeperoleh data-data tentang bagaimana

keberadaan masyarakat nagari Selayo dalam kehidupan kesehariannya, bagaimana

kesenian yang ada di nagari itu, serta bagaimana fungsi para Ratok dalam

masyarakat. Dengan melalui wawancara ini, agar pemahaman mendalam tentang

pandangan-pandangan dari para informan, dimana penulis juga mengajak para



informan berfrkir tantang bagaimana kesenian kita ini kedepannya lagi.

Pengamatan, suatu proses yang ditandai dengan kesempatan untuk berinteraksi

secara intensif antara Penulis dan subjek yang diteliti, sehingga terjalin hubungan

yang dekat dan terbuka. Diharapkan penulis dapat memperoleh data deskriptif

tentang pandangan-pandangan sikap dan kebiasaan dalam sudut pandang

masyarakat itu sendiri.

b. Kerja Analisis (Desh Work)

Kerja analisis merupakan teknik pengolahan data yang dimulai dari proses

kerja lapangan sampai pada tatrap pengidentisifikasian data ke dalam tema-tema.

Setelah didapat bahan-bahan dari lapangan, penulis merrcoba menafsirkan tema-

tema tersebut kedalam sebuah pemikiran yang akan mewujudkan sebuah karya

musik yang bersumberkan dari kehidupan maayarakat.

Pada kerja analisis ini penulis mengkatagorikan bagaian-bagaian mana

yang dirasa perlu untuk sebuah karya musik dan mana yang tidak bisa diangkat

untuk drjadikan karya musik.

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan kedua cara kerja di

atas selanjutnya penulis melakukan kerja la-ooratorium sekaligus menganalisa data.

Kemudian dengan melalui berbagai pertimbangan yang matang dan rasa data itu

telah memenuhi kebuttrharu maka penulis menuangkan kedalam bentuk konsep

garapan yang dapat drpertanggung jawabkan.

F. Tinjauan Sumber

Untuk mewujudkan karya seni (musik) yang bersifat otonomi (individu),

kita tidak bisa terlepas dari das.ar penciptaan dari karya seni itu sendiri. Hal ini

dalam pendekatan filsafat keindahan seperti yang dikemukakan Liang Gie; "Sifat

dasar dari sebuah karya seni yang sejati senantiasa kreatii ini berarti bahwa seni

sebagai rangkaian kegiatan manusia selalu menciptakan realita baru, yakni sesuatu



apapun tadinya yang belum terdapat atau terlintas dalam kesadaran seseorang

(1976: 80).

Kesenian tradisi seperti apa yang dikemukakan oleh Mardimin, Johanes

(ed) (1994) seni tradisi bukanlah benda mati, seni tradisi secara kronologis selalu

berubah untuk mencapai tahap lebih mantap menurut tata nilai hidup zamarlrlrya.

Perkembangan kesenian .untuk menuju kebutuhan masyarakat, dimana

kesenian tradisional dijadikan landasan dalam mewujudkan kesenian baru dalam

konteks kebudayaan, sepeti pendapat Kleden; "Gerakan untuk kebudayaan baru

atau kemudian untuk modernisasi melihat kemunculannya justru ditandai dengan

putusnya hubungan dengan tradisi, seakan-akan dianggap tidak terdapat suatu

kontinum antara kebudayaan tradisional dengan kebudayaan baru. Kebudayaan

tradisional lipandang statis, mengutamakan kolektif, anonim dan mistik serta

mitologi. Sedangkan kebudayaan modern memerlukan syarat-syarat yang lain

sama sekali, maka dipandang sebagai individualisme, egoisme, intelektualisme

dan materialisme (1987 : 220).

Untuk memahami musik tradisional dalam penggarapan komposisi baru

perlu mengenal ciri-ciri kesenian tersebut, seperti pendapat Mustopo; "Ciri yang

dianggap menonjol dalam musik tradisional adalah (l) karya musik tersebut

berkembang dalam satu komunitas, (2) karya tersebut menggambarkan

kepribadian komunal, (3) Karya tersebut menyrarakan semangat dan spirit

kebersamaan komunitas yang bersangkutan, (4) Karya tersebut senantiasa

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anggota komunitas, (5) sifatnya fungsional

(1983:67).

Karya seni dibuat dari ide-ide yang dianalisa serta dikembangkan dalam

suatu bentuk kegiatan seni atau proses penciptaan sebagaimana dijelaskan Gazalba

(1977 25); "Mencipta adalah mengadakan sesuatu yang tadinya belum ada,

bentuk itu bermacam-macam tergantung kepada bahan-bahan yang dipergunakan



untuk mengadakan bentuk, ada bahan kata-kata bunyi, atau suar4 irama nada,

gaya, gerak, garis, warIEI, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan.

Berbicara lebih jauh tentang karya seni yang merupakan bagian dari

identitas bagai para pencipa; "Suatu karya seni dapat hidup ditengah masyarakat,

apabila ada yang menghayati serta mendukungnya seni tersebut. Karena setiap

karya seni tumbuh akan selalu menimbulkan faktor suka atau tidak suka oleh

masyarakat yang menikmatinya. Faktor ini sengat tergantung kepada rasa dan

selera dari penikmatnya. Rasa sangat subjektif sifatnya tiap individu atau

pandangan terhadap hasil dari seni tersebut (Sulastri 1979:45).

Seorang manusia dapat mencipakan sesuatu bentuk karya musik, sesuatu

yang terlintas atau terasa dalam dirinya dapat mereka garnbarkan atau tuangkan

kedalam suatu kegiatan musik. Untuk menciptakan suatu karya musik seniman

perlu perenungkan yang mendalam untuk bisa menemukan ide yang akan diolah

menjadi suatu bentuk karya musik. "Ide merupakan rancangan dalam alam pikiran,

gagasan atau cita-cita jika demikian maka ide garapan dalam komposisi musik

merupakan perancangan garapan musik yang ada dalam pikiran dan perasaan si

seniman, guna mewujudkan sebuah cita-cita berupa komposisi musik yang nyata"

(Pusat Pimbinaan dan Pengambangan Bahasq tt: 319).

Dalam pencipaan sebuah karya seni seperti yang dikemukakan oleh

Hastanto (1997) ia mengklasifftasikan dasar penciptaan musik karawitan menjadi

tiga tingkatan (a) pencipaan musik dengan menggunakan medium dan idiom

tradisi @) pencrptaan musik dengan menggunakan medium tradisi tetapi dengan

idiom baru, (c) penciptaan musik dengan medium baru dan idiom baru.

Adapun bentuk komposisi tanpa ide dan ekspresi akan kelihatan semu dan

kaku, jika ide sebagai tolak ukur awal dari sesuatu komposisi maka ekspresi dalam

sebuah karya mempunyai andil yang sangat besar dam menjembatani ekspresi

dalam komposisi itu seperti yang dikatakan Dungga (1978: 24); "Ekspresi dalam



musik adalah bentuk kreativitas dari ungkapan jiwa seseorang seniman yang

dituangkan lewat media ungkap, vocal dan instrumental (alat) dalam suatu karya

seni.

Dalam penciptaan karya seni perlu adanya kreativitas, seperti yang

dikemukalian oleh Kreitner (2001) kreativitas adalah usaha menggunakan

imajinasi dan ketrampilan untuk mengembangkan sesuatu yang baru dan unik

berupa produk, objek, proses atau pikiran.





PENUTUP

Kerativitas musik merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan

atau mengembangkarq serta melestarikan. Penulis yakin bahwa kita menyadari

bahwa kepentingan perkembangan musik tidak hanya semata-mata membuat

sesuatu yang baru, tetapi juga lebih jauh dari itu adalah bagaimana sesuatu yang

baru tersebut dapat diterima di masyarakat. Dengan demikian, kita harus memilah

dan memilih kreativitas yang mana yang harus kita temputg sehingga karya yang

baru itu dapat melangsungkan kehidupan musik yang didukung penuh oleh

masyarakatnya.

Gagasan karya musik o'Ratok" ini berangkat dari pendekatan foklor yang

ada pada nagari salayo,:nerupakan konsep dasar yang menjadi pijakan untuk

mewadahi 3 (tiga) bagian pada karya ini. Setiap bagian digar-ap dengan durasi

waktu, berarti jumlah ketiga bagian ituharus mencapai durasi waktu 30 menit.

Karya musik ini berusaha digarap secrra kontekstual, oleh karena gagasan

karya berangkat dmi fenomena daerah dan dipentaskan pula di daerah tersebut.

Menciptakan sebuah seni pertunjukan musik, mengacu pada konsep dasar rnirrit

yang menajdi pemikiran yang rnendasar bagi perwujudan sebuah ide artistik. '

Pada akhirnya penulis berharap bahwa pemikiran ini tidak berhenti di sini,

artinyi masih banyak pemikiran, pandangaq konsep dan tawaran alternatif lain

yang mungkin lebih baik. Tetapi sangat lebih baik lagi apabila pandangan,

pemikiran, konsep serta tawaran alternatif itu, tidak hanya terbuang sebatas

retorika saj4 namun mari kita tuangkan ke dalam karya-karya yang merupakan

kar-va ungeulan dari masing-masing. Apa artinya pemikir tanpa adanya buah

pikiran.
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